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ABSTRAK 

Sepria Ningsih. 2026. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPAS melalui Pendekatan 

Kontekstual dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Peserta 

Didik Kelas IV SD Negeri 4 Kasongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya. Pembimbing: (I) A’am Rifaldi Khunaifi, M.Pd., (II) Nurun Ni’mah, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik melalui penerapan pendekatan kontekstual dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) (2) mengetahui aktivitas peserta didik pada saat penerapan 

penerapan pendekatan kontekstual dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Kasongan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK). Subjek 

penelitian berjumlah 34 peserta didik kelas IV B SD Negeri 4 Kasongan. Data 

dikumpulkan melalui observasi aktivitas peserta didik dan tes hasil belajar peserta didik. 

Analisis data menggunakan metode kombinasi (mixed methods) Antara kualitatif dan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 

dan aktivitas peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata dan 

ketuntasan belajar peserta didik pada setiap siklus. Pada tahap pra-tindakan diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 50,2 dengan ketuntasan klasikal 41,17%. Pada siklus I nilai rata-

rata meningkat menjadi 65,4 dengan ketuntasan klasikal 52,9%, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 81,94 dengan ketuntasan klasikal mencapai 94,11%. Selain itu, 

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran juga mengalami peningkatan dari 

kategori cukup baik pada siklus I menjadi sangat baik pada siklus II. 

 Dengan demikian, penerapan pendekatan kontekstual melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

aktivitas peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 4 Kasongan. 

Kata kunci: Problem Based Learning, pendekatan kontekstual, hasil belajar, IPAS, 

Penelitian Tindakan Kelas. 
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ABSTRACT 

Sepria Ningsih. 2026. Efforts to Improve Students’ IPAS Learning Outcomes through a 

Contextual Approach with the Problem Based Learning (PBL) Model for Fourth Grade 

Students of SD Negeri 4 Kasongan. Thesis. Elementary School Teacher Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya. Supervisors: (I) A’am Rifaldi Khunaifi, M.Pd., (II) Nurun Ni’mah, M.Pd. 

This study aimed to: (1) determine the improvement of students’ learning outcomes 

through the implementation of a contextual approach with the Problem Based Learning 

(PBL) model, and (2) examine students’ learning activities during the implementation of 

the contextual approach with the Problem Based Learning (PBL) model in IPAS learning 

for fourth grade students at SD Negeri 4 Kasongan. 

This research employed Classroom Action Research (CAR). The subjects of this 

study were 34 students of class IV-B at SD Negeri 4 Kasongan. Data were collected 

through observation of students’ learning activities and tests to measure students’ learning 

outcomes. The data were analyzed using a mixed-method approach combining qualitative 

and quantitative analysis. 

The results of the study indicated that the implementation of the contextual 

approach with the Problem Based Learning (PBL) model was able to improve both 

students’ learning outcomes and learning activities. This improvement was reflected in 

the increase in the average scores and the percentage of classical learning mastery in each 

cycle. In the pre-action stage, the average score was 50.2 with a classical mastery level 

of 41.17%. In Cycle I, the average score increased to 65.4 with classical mastery reaching 

52.9%. Furthermore, in Cycle II the average score increased significantly to 81.94 with 

classical mastery reaching 94.11%. In addition, students’ learning activities during the 

learning process also improved from the “fairly good” category in Cycle I to the “very 

good” category in Cycle II. 

Therefore, the implementation of a contextual approach through the Problem 

Based Learning (PBL) model proved to be effective in improving students’ learning 

outcomes and learning activities in IPAS learning for fourth grade students at SD Negeri 

4 Kasongan. 

Keywords: Problem Based Learning, contextual approach, learning outcomes, IPAS, 

Classroom Action Research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia dan bangsa, karena maju 

mundurnya suatu bangsa dan negara ditentukan oleh pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu usaha sadar yang terencana, terprogram dan berkesinambungan 

secara optimal, baik aspek kognitif, efektif, maupun psikomotorik. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa pendidikan itu sangatlah penting karena dengan adanya 

pendidikan dapat memajukan suatu bangsa dan negara bahkan dapat 

memundurkannya. Maka pendidikan itu merupakan suatu usaha yang direncanakan 

dalam pembelajaran. Namun, yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa proses 

pendidikan belum sepenuhnya berjalan secara efektif, khususnya dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna. Hal ini terlihat dari masih banyaknya proses 

pembelajaran yang berorientasi pada hasil semata tanpa memperhatikan kualitas 

proses belajar peserta didik. 

 Belajar merupakan suatu proses yang dapat menyebabkan perubahan pada diri 

individu, seperti bertambahnya pengetahuan, pengalaman, kecakapan dan lain – lain. 

Belajar mengajar merupan proses yang sangat penting dalam pendidikan, bahkan 

tidak jarang hasil akhir dari pendidikan ditentukan oleh keberhasilan proses belajar 

dan mengajar. Akan tetapi, fenomena yang sering ditemukan di sekolah dasar adalah 

rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru tanpa adanya kesempatan 
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untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya pemahaman konsep serta hasil belajar peserta didik. 

 Pembelajaran di kelas harus disesuaikan untuk menekankan pada keaktifan 

peserta didik serta suasana pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga, mereka 

termotivasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran inovatif dapat mendorong 

guru dan peserta didik  untuk selalu mengembangkan cakrawala ilmu pengetahuan 

mereka dan menerapkanya dalam kehidupan, sehingga mereka menjadi manusia 

kreatif. Atas dasar itu seiring dengan berkembangnya teknologi informasi yang 

sudah merambah ke dunia pendidikan khususnya sekolah, guru dituntut lebih kreatif 

dan inovatif dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi maupun 

lingkungan yang ada dalam pembelajaran IPAS. Namun, yang terjadi menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah. 

Guru lebih banyak berperan sebagai pusat informasi, sementara peserta didik kurang 

diberi ruang untuk berpartisipasi aktif. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi 

monoton dan kurang menarik, sehingga motivasi belajar peserta didik menjadi 

rendah. 

Pembelajaran IPAS untuk tingkat sekolah dasar berfungsi untuk menguasai 

konsep dan manfaat IPAS dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPAS perlu 

memadukan antara prinsip IPAS  dan model pembelajarannya.Oleh karena itu, 

melalui pendekatan kontesktual dengan membawa peserta didik untuk mengamati 

lingkungan akan menambah keseimbangan dalam kegiatan belajar, artinya tidak 

hanya terjadi di ruang kelas dalam hal ini lingkungan sebagai sumber belajar yang 
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sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik, keterampilan, sosial budaya, 

perkembangan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang pernah peneliti lakukan sebelumnya di 

SD Negeri 4 Kasongan , melalui proses wawancara dengan peserta didik pada saat 

proses belajar mengajar, diketahui salah satu proses belajar mengajar hanya berfokus 

pada satu tempat saja yaitu di ruangan kelas, dan juga . Di mana guru hanya 

menggunakan metode ceramah yang cenderung meminimalkan keterlibatan dan 

keaktifan peserta didik. Sedangkan dalam pembelajaran IPAS peserta didik di tuntut 

untuk berperan aktif dalam menanggapi setiap permasalahan pada pembelajaran 

IPAS guna mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 Dari permasalahan tersebut menunjukan adanya permasalahan yang perlu 

diperbaiki yang mana dengan menggunakan pendekatan kontesktual menjadi salah 

satu untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di kelas IV SD Negeri 4 Kasongan. 

Pendekatan kontesktual merupakan konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia 

nyata ke dalam kelas dengan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari 

– hari, sementara peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari 

konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkontruksi sendiri, 

sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupan.  
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      Namun, beberapa guru banyak yang hanya melakukan pembelajaran dengan 

metode ceramah dan peserta didik hanya diberikan soal-soal untuk dikerjakan 

sebagai latihan menyebabkan peserta didik kurang terlatih untuk menemukan, 

mengembangkan sendiri fakta dan konsep dari materi pelajaran dan pengaplikasian 

konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata.Tentunya metode ceramah dan 

minimnya strategi pembelajaran juga menjadi kendala bagi guru. Guru lebih 

menekankan pada pemberian materi saja tanpa adanya pendekatan dan model 

pembelajaran yang membawa peserta didik untuk mengenal dan mengetahui secara 

nyata. 

      Melalui penerapan pendekatan kontekstual yang dipadukan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), proses pembelajaran IPAS dapat 

berlangsung lebih bermakna karena peserta didik tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam memecahkan masalah yang relevan dengan 

kehidupan nyata. Pendekatan kontekstual memungkinkan guru menghubungkan 

materi dengan pengalaman keseharian peserta didik, sedangkan PBL mendorong 

mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif 

dalam menemukan solusi. Kombinasi keduanya terbukti efektif meningkatkan hasil 

belajar IPAS, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hasil penelitian 

Sari, E. D. W., Hasanah, D., Zulfiati, H. M., & Nugraha, F. L. (2024) berdasarkan 

table ketuntasan yang mana pada pra siklus ketuntasan belajar 25%, setelah itu siklus 

I  meningkat menjadi 50% dan siklus II menjadi 87,5% artinya dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
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peserta didik. Kemudian, hasil penelitian Mursalim, M., Indrianto, I., Serliana, S., & 

Sonia, S. (2024) pada siklus I  hanya 43% peserta didik yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal, kemudian pada siklus II menunjukkan ada peningkatan menjadi 

90% peserta didik mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

Hasil wawancara  terhadap wali kelas pada kelas IV SD Negeri 4 

Kasongan, terdapat 34 peserta didik yang mana 15 orang peserta didik laki – laki dan 

19 orang peserta didik perempuan, serta nilai standar Kriteria  Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) pada pelajaran IPAS adalah 66. Berdasarkan hasil nilai tugas 

peserta didik masih terdapat peserta didik yang mendapat nilai di bawah 66 pada 

penilaian harian guru pada mata pelajaran “Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi”. 

Dari 34 Peserta didik terdapat sekitar 62% (21) peserta didik yang tidak memenuhi 

KKTP dan hanya 38% (13) peserta  didik yang mencapai KKTP. 

       Berdasarkan latar belakang di atas dan dengan mempertimbangkan beberapa 

kondisi yang terjadi di SD Negeri 4 Kasongan dan juga pada beberapa penelitian 

sebelumnya hanya berfokus pada model pembelajaran problem based learning atau 

pendekatan kontekstual secara terpisah, penulis perlu membuat penelitian untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana apabila dikombinasikan dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Kasongan 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPAS melalui Pendekatan 

Kontekstual dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 4 Kasongan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Guru hanya menggunakan metode ceramah pada saat pembelajaran berlangsung. 

2. Guru lebih sering menjelaskan materi namun tidak memberikan contoh secara 

nyata, sehingga membuat peserta didik menjadi bosan. 

3. Guru lebih bergantung pada buku ajar, sehingga kurang terjadinya interaksi antara 

guru dan peserta didik 

4. Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan dari guru 

5. Serta peserta didik kesulitan memahami materi yang disampaikan karena tidak 

menggunakan contoh secara nyata di kehidupan sehari – hari. 

C. Batasan Masalah 

      Untuk menjaga penelitian ini tetap terarah dan tidak melebar dari tujuan yang 

ingin dicapai, penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1.  Penelitian hanya difokuskan pada peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Kasongan 

sebagai subjek penelitian. 

2.  Penelitian ini juga hanya berfokus pada mata pelajara IPAS materi  “ Tumbuhan, 

Sumber Kehidupan di Bumi” di kelas IV SD Negeri 4 Kasongan. Masalah yang 

dikaji berfokus pada hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS yang 

selama ini masih didominasi oleh metode ceramah. Penelitian ini diarahkan 

mengetahui sejauh mana model pembelajaran Problem Based Learning  yang 
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dipadukan dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

3. Penelitian dilaksanakan menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam n siklus, di mana setiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah : 

1. Bagaimana aktifitas peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan penerapan 

pendekatan kontekstual dan model pembelajaran problem based learning ? 

2. Apakah Terdapat peningkatan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri 4 Kasongan dengan penerapan pendekatan kontekstual dan model 

pembelajaran problem based learning ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui penerapan pendekatan kontekstual 

dengan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil 

belajar IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Kasongan. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar IPAS melalui penerapan pendekatan 

kontekstual dengan model pembelajaran problem based learning pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 4 Kasongan. 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka hasil penelitian ini diharapkan berguna : 
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1. Bagi guru penelitian ini memberikan manfaat yang mana menjadi alternatif 

strategi pembelajaran, dengan adanya strategi ini meningkatkan kreativitas 

pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, penelitian ini bermanfaat pada peningkatan pemahaman, 

motivasi dan hasil belajar IPAS. Sehingga mampu membantu mengatasi 

hambatan belajar yang biasanya muncul akibat metode ceramah yang monoton, 

menjadikan peserta didik dapat belajar lebih kreatif dan mandiri. 

 

 

 

 


